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Kata Kunci: Perilaku tidak beresiko, perilaku beresiko dan perilaku sangat beresiko pengendara kendaraan bermotor roda dua pada perlintasan

Perlintasan sebidang antara jalan raya dan jalur kereta api adalah lokasi yang paling rawan terjadinya kecelakaan. Perilaku pengguna jalan yang beresiko adalah salah satu penyumbang terbesar terjadinya kecelakaan pada perlintasan. Adapun perilaku beresiko pada perlintasan adalah tidak mengurangi kecepatan saat melewati perlintasan, tidak berhenti sesaat, menoleh kekiri dan kekanan untuk memastikan tidak ada kereta api yang melintas, menerobos palang, berhenti dekat jalur kereta api dan berhenti pada arah yang berlawanan. Kecelakan pada perlintasan tidak hanya antara kendaraan dengan kereta api, tapi juga bisa terjadi kecelakaan antara kendaraan dengan kendaraan dan kendaraan dengan lingkungan sekitar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah dan persentase perilaku tidak beresiko, perilaku beresiko dan perilaku sangat beresiko pengendara kendaraan bermotor roda dua pada perlintasan, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku beresiko dan pengetahuan pengguna jalan tentang rambu-rambu peringatan yang terdapat pada perlintasan.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata perilaku pengendara kendaraan bermotor roda dua saat palang pintu perlintasan dibuka adalah 0,38% berperilaku tidak beresiko, 91,02% berperilaku beresiko dan 8,6% berperilaku sangat beresiko. Sedangkan perilaku pengendara kendaraan bermotor roda dua saat palang pintu perlintasan ditutup adalah 64,99% berperilaku tidak beresiko, 26,37% berperilaku beresiko dan 8,62% berperilaku sangat beresiko. Faktor yang paling utama terjadinya perilaku beresiko pada perlintasan karena palang terlalu cepat ditutup padahal kereta apinya belum kelihatan. Pengguna jalan sudah mengetahui rambu-rambu peringatan yang terdapat pada perlintasan.  Dari hasil penskoran jawaban responden didapatkan skor rata-rata 21,86 yaitu sedang dengan rentang skor 8-40. Volume lalu lintas rata-rata saat jam puncak pada perlintasan adalah 693,65 smp/jam pada arah Tanah Mas dan 770,03 smp/jam pada arah Imam Bonjol. Kondisi jalan pada perlintasan kurang baik apalagi pada musim hujan jalan sekitar perlintasan tergenang oleh air dan rambu-rambu yang terdapat pada perlintasan ini sudah mencukupi. 
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